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ABSTRACT 

 

Human activities have led to an increase in global temperatures. This also increases the 

frequency of extreme climates such as extreme rainfall and air temperatures. 

Pangkalpinang City is the capital of the Bangka Belitung Islands Province. The growth rate 

of Pangkalpinang city is approximately 1.1% per year, with a 29% increase in the number 

of vehicles being one of the factors contributing to the rise in extreme climate events. This 

research aimed to examine the trends in extreme air temperatures and extreme rainfall in 

Pangkalpinang city during the period of 1991-2022. The research method used is 

secondary data research with a quantitative approach. The study utilized 12 extreme 

climate indices as defined by ETCCDMI, comprising 7 extreme air temperature indices 

and 5 extreme rainfall indices. The significant extreme air temperature trend indicates an 

increase in air temperature in Pangkalpinang, especially the annual average daily 

maximum temperature of 0.018°C/year, the annual average daily minimum temperature of 

0.025°C/year, while the TN10P (Cold night) index experienced a decrease of 0.344°C/year 

which is the opposite of the TX90p (Warm Days) index trend of 0.273°C/year. The rainfall 

trend in Pangkalpinang has not changed significantly. 

Keywords: precipitation, ETCCDMI, significant, air temperature, trend 

  

ABSTRAK 

 

Aktivitas manusia telah menyebabkan peningkatan suhu global. Hal ini juga 

meningkatkan frekuensi iklim ekstrim seperti curah hujan dan suhu udara ekstrim. Kota 

Pangkalpinang merupakan ibukota Kepulauan Bangka Belitung. Laju pertumbuhan kota 

Pangkalpinang sekitar 1,1 % pertahun dengan laju peningkatan kendaraan sebesar 29% 

menjadi salah satu faktor meningkatnya iklim ekstrim. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat tren suhu udara dan curah hujan ekstrim di Kota Pangkalpinang selama periode 

1991-2022. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian data sekunder dengan 

pendekatan kuantitatif. Analisis yang digunakan menggunakan indeks Expert Team for 

Climate Change Detection Monitoring and Indices (ETCCDMI) yang terdiri dari 7 indeks 

suhu udara ekstim dan 5 indeks curah hujan ekstrim. Tren suhu udara ekstrim yang 

siginifikan menandakan terjadinya peningkatan suhu udara di Pangkalpinang terutama rata-

rata tahunan suhu maksimum harian sebesar 0,018°C/tahun, rata-rata tahunan suhu 

minimum harian sebesar 0,025°C/tahun, sedangkan indeks TN10P (Cold night) mengalami 
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penurunan sebesar 0,344°C/tahun yang berkebalikan dengan tren indeks TX90p (Warm 

Days) sebesar 0.273°C/tahun.Tren curah hujan di Pangkalpinang tidak berubah signifikan. 

Kata kunci: curah hujan, ETCCDMI, signifikan, suhu udara, tren 

 

PENDAHULUAN 

 

Perubahaan iklim sangat berdampak pada aktivitas manusia. Hal ini dikarenakan 

perubahaan iklim menyebabkan meningkatnya bencana alam akibat dari pola cuaca dan 

iklim yang berubah secara ekstrim (Benevolenza & DeRigne, 2019). Cuaca dan iklim yang 

ekstrim lebih berpotensi merugikan bagi aktivitas manusia dan keadaan lingkungan jika 

dibandingkan dengan perubahaan iklim secara bertahap (Supari et al., 2016). Kondisi iklim 

ekstrim seperti curah hujan ekstrim dapat berupa intensitas hujan yang sangat tinggi, hujan 

es ataupun kondisi dimana tidak adanya hujan dalam jangka waktu yang cukup lama 

dengan penguapan yang tinggi yang dapat mengakibatkan kekeringan di suatu wilayah. 

Kejadian iklim ekstrim sangat berdampak terhadap sektor pertanian (Anyamba et al., 

2014); (Lesk et al., 2016), energi (Tarroja et al., 2014) dan lingkungan (Ummenhofer & 

Meehl, 2017) serta kesehatan manusia (Nairn & Fawcett, 2014). 

Peningkatan suhu dan curah hujan ekstrim juga berdampak pada kondisi masa depan. 

Peningkatan frekuensi kejadian iklim ekstrim akan mengakibatkan dampak yang ekstrim 

seperti kekeringan yang parah saat musim kemarau dan banjir yang terjadi di musim hujan 

serta juga suhu ekstrim yang akan sangat sulit dikendalikan (Simanjuntak et al., 2020). 

Kota Pangkalpinang merupakan ibukota Kepulauan Bangka Belitung yang memiliki 

kondisi iklim yang dipengaruhi oleh kondisi variabilitas iklim global, seperti fenomena 

Indian Ocean Dipole (IOD), Madden Julian Oscillation (MJO), dan El-Niño Southern 

Oscillation (ENSO) (As-syakur et al., 2014); (Marzuki et al., 2016). Hal tersebut menjadi 

alasan untuk memahami kondisi iklim ekstrim lebih jauh. Kota Pangkalpinang sebagai 

pusat pemerintahan dan ekonomi di Bangka Belitung senantiasa terus berkembang 

pembangunan maupun pertumbuhan manusianya. Laju pertumbuhan penduduk Kota 

Pangkalpinang 1,1 % (BPS Kota Pangkalpinang, 2022). Peningkatan jumlah kendaraan 

bermotor sejak 2018 hingga 2020 bertambah 29% menjadi 2.675.986 kendaraan bermotor. 

Hal tersebut berpengaruh terhadap emisi gas rumah kaca yang dihasilkan, Peningkatan 

konsentrasi gas rumah kaca akibat meningkatnya populasi penduduk dan aktivitas 

antropogeniknya mendorong terjadinya perubahan frekuensi kejadian cuaca dan ekstrim 

(Murray & Ebi, 2012). 

Frekuensi kejadian iklim ekstrim yang selalu meningkat mendorong penelitian untuk 

melakukan analisa terhadap kejadian iklim ekstrim. Expert Team for Climate Change 

Detection Monitoring and Indices (ETCCDMI) mengembangkan indeks iklim ekstrim 

menggunakan data harian suhu udara dan curah hujan yang dikelompokkan menjadi 27 

indeks iklim ekstrim. Indeks iklim ekstrim memiliki 11 indeks ekstrim curah hujan dan 16 

indeks ekstrim suhu udara (Donat et al., 2013). Salah satu software yang direkomendasikan 

oleh ETCCDMI yang banyak digunakan untuk memantau perubahan kondisi ekstrim 

dengan pendekatan perhitungan indeks iklim ekstrim adalah RClimDex (Lazcarro et al., 

2020). 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi kecenderungan (tren) curah hujan dan suhu 

udara ekstrim di kota Pangkalpinang. Data harian curah hujan, suhu udara maksimum dan 

suhu udara minimum periode 1991-2022 didapat dari Stasiun Meteorologi Depati Amir 

Pangkalpinang. Diharapkan melalui penelitian ini, informasi mengenai kecenderungan 

perubahaan ekstrim suhu udara dan curah hujan dapa digunakan untuk kepentingan 

adaptasi dan mitigasi dari dampak perubahaan iklim. 
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BAHAN DAN METODE 

 

Persiapan 

Lokasi yang dijadikan penelitian adalah Pangkalpinang, Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung. Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data suhu maksimum, suhu 

minimum, dan curah hujan harian di Stasiun Meteorologi Depati Amir, Pangkalpinang 

tahun 1991-2022. Software yang digunakan adalah software RClimDex. RClimDex adalah 

aplikasi yang dikembangkan oleh CCI/CLIVAR Expert Team for Climate Change 

Detection Monitoring and Indices (ETCCDMI) untuk monitoring indeks iklim ekstrem dan 

mendeteksi adanya perubahan iklim (Donat et al., 2013).  

 

Pelaksanaan  

Prosedur dalam menggunakan RClimdex dibagi menjadi 3 yaitu quality control, tes 

homogenitas dan perhitungan indeks iklim ekstrem (Supari et al., 2017). Adapun 

pelaksanaan quality control terhadap data-data dengan kriteria sebagai berikut (1) data 

suhu minimum yang lebih tinggi dari suhu minimum (2) curah hujan yang kurang dari 0 

mm dan (3) nilai pencilan yang kurang dari atau lebih dari standar deviasi yang telah 

ditetapkan. Seperti contoh dalam studi di Bosnia dan Herzegovina bahwa pencilan dalam 

data suhu udara didefinisikan sebagai nilai yang berada di luar rentang empat kali standar 

deviasi dari nilai klimatologis harian (Popov et al., 2018). Kemudian dilakukan tes 

homogenitas untuk mendeteksi ketidakhomogenan suhu udara. Apabila data menunjukkan 

perubahan baik secara tiba-tiba ataupun perlahan, bisa dianggap sebagai diskontinuitas atau 

pergeseran pencatatan time series data suhu udara maksimum atau minimum. Perubahan 

ini bisa terjadi alami (pengaruh iklim global) atau intervensi oleh manusia. Perubahan non-

alami bisa disebabkan oleh berbagai hal seperti relokasi, perubahan lingkungan, alat yang 

digunakan, atau metodologi pengamatan (Ruml et al., 2017). Langkah selanjutnya 

menghitung indeks iklim ekstrem. RClimDex memiliki 27 indeks yang merupakan indeks 

suhu udara (16 indeks) dan curah hujan (11 indeks) dan dirinci pada Tabel 1 dan Tabel 2.  

 
Tabel 1. Indeks suhu udara RClimDex 

ID Nama Indikator Defenisi Indikator Satuan 

FD0 Frost days Annual count when TN (daily minimum)<0ºC Days 

SU25 Summer days Annual count when TX (daily maximum)>25ºC Days 

ID0 Ice days Annual count when TX (daily maximum)<0ºC Days 

TR20 Tropical nights Annual count when TN (daily minimum)>20ºC Days 

GSL Growing season Length 

Annual (1st Jan to 31
st
 Dec in NH, 1

st
 July to 30

th
 June in SH) 

count between first span of at least 6 days with TG>5ºC and 

first span after July 1 (January 1 in SH) of 6 days with TG<5ºC 

Days 

TXx Max Tmax Monthly maximum value of daily maximum temp ºC 

TNx Max Tmin Monthly maximum value of daily minimum temp ºC 

TXn Min Tmax Monthly minimum value of daily maximum temp ºC 

TNn Min Tmin Monthly minimum value of daily minimum temp ºC 

TN10p Cool nights Percentage of days when TN<10th percentile Days 

TX10p Cool days Percentage of days when TX<10th percentile Days 

TN90p Warm nights Percentage of days when TN>90th percentile Days 

TX90p Warm days Percentage of days when TX>90th percentile Days 

WSDI 
Warm spell duration 

indicator 

Annual count of days with at least 6 consecutive days when 

TX>90th percentile 
Days 

CSDI 
Cold spell duration 

indicator 

Annual count of days with at least 6 consecutive days when 

TN<10th percentile 
Days 

DTR Diurnal temperature range Monthly mean difference between TX and TN ºC 
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Input data ke dalam RClimDex harus dibuat ke dalam format ASCII text file. Kolom 

data harus diurutkan dari tahun, bulan, tanggal, curah hujan (dalam milimeter), suhu 

maksimum dan suhu minimum (dalam derajat Celcius). Untuk data kosong harus ditulis 

menjadi -99.99. 

 
Tabel 2. Indeks curah hujan RClimDex 

ID Nama Indikator Defenisi Indikator Satuan 

RX1day 
Max 1-day 

precipitation amount 
Monthly maximum 1-day precipitation mm 

Rx5day 
Max 5-day 

precipitation amount 
Monthly maximum consecutive 5-day precipitation mm 

SDII 
Simple daily intensity 

index 

Annual total precipitation divided by the number of wet 

days (defined as PRCP>=1.0mm) in the year 
mm/day 

R10 
Number of heavy 

precipitation days 
Annual count of days when PRCP>=10mm Days 

R20 
Number of very heavy 

precipitation days 
Annual count of days when PRCP>=20mm Days 

Rnn 
Number of days above 

nn mm 

Annual count of days when PRCP>=nn mm, nn is user 

defined threshold 
Days 

CDD Consecutive dry days Maximum number of consecutive days with RR<1mm Days 

CWD Consecutive wet days Maximum number of consecutive days with RR>=1mm Days 

R95p Very wet days Annual total PRCP when RR>95
th

 percentile mm 

R99p Extremely wet days Annual total PRCP when RR>99
th

 percentile mm 

PRCPTOT 
Annual total wet-day 

precipitation 
Annual total PRCP in wet days (RR>=1mm) mm 

 

Analisis Data 

Hasil dari software RClimdex diperoleh grafik time series trend masing-masing indeks. 

Dalam penelitian akan difokuskan membahas 7 indeks suhu udara ekstrem (TN90P, 

TX90P, TMAX Mean , TMIN Mean, TN10P, TX10P dan DTR) serta 5 indeks curah hujan 

ekstrim (CDD, CWD, R95P, RX5day dan SDII) dan hubungannya terhadap kejadian iklim 

ekstrem di Pangkalpinang. 

 

HASIL  

 

Indeks Suhu Udara  

Secara umum selama periode 32 tahun terakhir, indeks yang berkaitan dengan suhu 

udara yang terdiri dari indeks TN90P, TX90P, TMAX Mean dan TMIN Mean 

menunjukkan tren yang meningkat. Indeks TN10P, TX10P dan DTR menunjukkan tren 

yang menurun. 

Indeks TN90P (Warm Nigth) (Gambar 1.a) memiliki tren meningkat signifikan yang 

ditunjukkan dengan nilai p-value = 0 dimana kurang dari 0,05 (nilai α=5%). Hal ini 

menandakan frekuensi kejadian suhu minimum harian melebihi ambang tertentu yang 

setara dengan suhu ke-90 persentil mengalami peningkatan. Dari grafik diketahui bahwa 

tren meningkat tajam dimulai tahun 2005 dan frekuensi tertinggi terjadi pada tahun 2015 

dan 2016. Gambar 1.b menunjukkan nilai tren TX90P mengalami kenaikan yang 

ditunjukkan dengan nilai slope positif. Hal ini menujukkan frekuensi terjadi peningkatan 

kejadian suhu maksimum harian melebihi ambang tertentu yang setara dengan suhu ke-90 

persentil. Frekuensi tertinggi terjadi pada tahu 2010. Indek TX90P memiliki nilai p-value 

lebih dari 0.05 (nilai α=5%). Walaupun nilai tren mengalami kenaikan yang ditunjukkan 

dengan nilai slope positif tetapi karena nilai p-valuenya yang lebih besar dari 0.05 maka 

kenaikan yang terjadi dianggap tidak signifikan. Nilai rata-rata suhu maksimum (TMax 

Mean) menunjukkan rentang nilai antara 30.6°C hingga 32°C.  
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(a) (b) 

  
(c) (d) 

  
(e) (f) 

 
(g) 

Gambar 1. Indeks Suhu Udara Ekstrim menggunakan Software RClimDex (a) indeks TN90P (b) indeks 

TX90P (c) indeks TMAX Mean (d) indeks TMIN Mean (e) indeks TN10P (f) indeks TX10P (g) indeks DTR 
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Indeks TMAX Mean di Pangkalpinang mengalami tren kenaikan yang signifikan yang 

ditnjukkan dengan nilai slope positif dan nilai p-value 0.013 lebih besar dari 0.05 (nilai 

α=5%) (Gambar 1.c). Nilai rata-rata tampak mengalami peningkatan yang cukup tajam 

yang terjadi mulai tahun 2010 dan nilai tertinggi juga terjadi pada tahun 2010. Indeks 

TMax Mean yang semakin meningkat mengindikasikan bahwa telah terjadi peningkatan 

suhu maksimum rata-rata tahunan di Pangkalpinang sebesar 0.018°C/tahun. Nilai rata-rata 

suhu minimum (TMIN Mean) menunjukkan rentang nilai anatar 23.4°C hingga 24.5°C. 

Indeks TMIN Mean di Pangkalpinang mengalami tren kenaikan yang signifikan yang 

ditnjukkan dengan nilai slope positif dan nilai p-value 0 lebih besar dari 0.05 (nilai α=5%) 

(Gambar 1.d). Nilai rata-rata tampak mengalami peningkatan yang terjadi mulai tahun 

1990 dan sempat mengalami penurunan pada tahun 2012 hingga 2019. Namun pada akhir 

grafik menunjukkan pola yang mengingkat lagi yang berlanjut hingga akhir periode. 

Indeks TMIN Mean yang semakin meningkat mengindikasikan bahwa telah terjadi 

peningkatan suhu minimum rata-rata tahunan di Pangkalpinang sebesar 0.025°C/tahun. 

Gambar 1.e menunjukkan tren penurunan signifikan frekuensi jumlah hari dimana suhu 

minimum harian kurang dari ambang tertentu yang setara dengan persentil ke-10 di 

Pangkalpinang. Frekuensi TN10P menurun tajam dimulai dari tahun 1991 dengan 

frekuensi terendah terjadi pada tahun 2019. Nilai Slope menunjukan nilai negatif 

mengindikasikan bahwa telah terjadi penurunan jumlah hari dingin di malam hari secara 

signifikan atau telah terjadi pemanasan di lokasi pengamatan yaitu di Pangkalpinang. 

Indeks TX10P atau cool days (Gambar 1.f) menunjukkan tren menurun yang ditunjukkan 

oleh nilai slope -0.128 (negative). Hal ini menujukkan frekuensi berkurangnya kejadian 

suhu maksimum harian kurang ambang tertentu yang setara dengan persentil ke-10. 

Frekuensi cool days tertinggi terjadi pada tahun 1990. Indek TX10P memiliki nilai p-value 

lebih dari 0.05 (nilai α=5%). Walaupun nilai tren mengalami kenaikan yang ditunjukkan 

dengan nilai slope positif tetapi karena nilai p-valuenya 0.065 yang lebih besar dari 0.05 

maka kenaikan yang terjadi dianggap tidak signifikan. 

Nilai rata-rata selisih suhu harian periode 1991-2022 di Pangkalpinang berkisar 

antara 6.8°C - 8.0°C. Gambar 1.g menunjukkan tren yang menurun. Hal ini disebabkan 

adanya perubahan diurnal Tmax dan Tmin. Di Pangkalpinang, TMAX Mean mengalami 

kenaikan yang diiringin oleh TMIN Mean yang juga mengalami peningkatan, Dilihat dari 

gambar 7, nilai p-value indeks DTR sebesar 0.305 yang mana lebih dari nilai α (α=5%) 

sehingga tren tidak signifikan. 

 

Indeks Curah Hujan 

Gambar 2.a menunjukkan nilai indeks CDD mengalami kecenderungan menurun. Hal 

ini menandakan bahwa durasi kejadian hari kering bertutur-turut dalam setahun semakin 

singkat. Nilai indeks CDD maksimum terjadi pada tahun 1997 sebesar 98 hari dan indeks 

CDD minimum terjadi pada tahun 2010 dan 2022 sebesar 9 hari. Perubahan tren menurun 

yang terjadi dianggap tidak signifikan karena indek CDD memilki nilai p-value 0.088 yang 

lebih besar dari nilai α (α=5%). Nilai indeks CWD mengalami kecenderungan menurun 

(Gambar 2.b). Hal ini menandakan bahwa durasi kejadian hari hujan berturut-turut dalam 

setahun semakin singkat. Nilai indeks CWD maksimum terjadi pada tahun 2011 sebesar 15 

hari dan indeks CWD minimum terjadi pada tahun 1997, 2009 daan 2015 sebesar 7 hari 

yang mana diketahui tahun 1997 dan 2015 merupakan tahun-tahun terjadinya El Nino kuat. 

El Nino kuat memberikan dampak terhadap kejadian hari hujan berturut-turut terjadi 

semakin singkat di Pangkalpinang. Perubahan tren menurun yang terjadi dianggap tidak 

signifikan karena indek CWD memilki nilai p-value 0.159 yang lebih besar dari nilai α 

(α=5%). 
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(a) (b) 

  
(c) (d) 

 
(e) 

Gambar 2. Indeks Curah Hujan Ekstrim menggunakan Software RClimDex (a) indeks CDD (b) indeks CWD 

(c) indeks R95P (d) indeks RX5day (e) indeks SDII 

 

Gambar 2.c menunjukkan indek R95P di Pangkalpinang mengalami penurunan. Jumlah 

total curah hujan tahunan dengan curah hujan di atas 95 persentil mengalami penurunan 

sebesar 0.786 mm tiap tahun atau 7.87 mm tiap 10 tahun. Nilai p-value pada indeks R95P 

memiliki niai 0.877 lebih besar dari 0.05 dapat dikatakan bahwa tren menurun indeks R95p 

dianggap tidak signifikan. Gambar 2.d menunjukkan tren jumlah curah hujan tertinggi 

yang terukur dalam lima hari berturut turut di Pangkalpinang mengalami kenaikan. Indeks 

ini memiliki kecenderungan meningkat selama periode 1991-2022 dengan slope 0.518. 

Tahun 2016, jumlah curah hujan maksimum lima hari ini tampak mengalami peningkatan 

secara tajam dengan jumlah curah hujan mencapai lebih dari 367 mm. Indeks RX5day 
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memiliki nilai p-value 0.669 yang mana lebih besar dari nilai α 0.005 (α=5%) sehingga 

kenaikan yanag terjadi dianggap tidak signifikan. 

Jumlah curah hujan dalam setiap tahun dibagi dengan jumlah hari hujan diwakili oleh 

indeks SDII (Gambar 2.e) menunjukkan bahwa dalam kurun waktu 32 tahun, tren untuk 

indeks ini mengalami penurunan dengan p-value sebesar 0,686. Nilai tertinggi terjadi pada 

tahun 1994, sedangkan nilai terendah terjadi pada tahun 2002. Nilai p-value pada indeks 

SDII sebesar 0.686 yang mana lebih besar dari nilai α 0.005 (α=5%) sehingga kenaikan 

yanag terjadi dianggap tidak signifikan. 

 

PEMBAHASAN 

 

Indeks curah hujan dan suhu udara dipilih dalam penelitian ini untuk menggambarkan 

perubahan iklim yang terjadi di Kota Pangkalpinang. Variasi indeks iklim saat maksimum 

maupun minimum dapat terjadi bersesuaian dengan terjadinya fenomena iklim global 

(Ariyani et al., 2022). Berdasarkan data beberapa indeks temperatur ekstrim yang meliputi 

TN10p, TN90p, TX10p dan TX90p, didapatkan gambaran bahwa telah terjadi perubahan 

pada suhu udara ekstrim terkait temperatur minimum dan maksimum. Dilihat dari indeks 

TN90P terlihat bahwa telah terjadi peningkatan frekuensi kejadian malam hari dengan suhu 

yang lebih panas, menurunnya frekuensi kejadian temperatur dingin di malam hari 

(TN10P), serta semakin meningkatnya jumlah kejadian siang hari yang panas (TX90P) 

menandakan adanya pemanasan di permukaan bumi. Secara umum, peningkatan kejadian 

siang hari yang panas diikuti dengan penurunan kejadian siang hari yang dingin (Maslakah, 

2015) hasil penelitian terdahulu selaras dengan penelitian di Pangkalpinang. Adanya 

peningkatan suhu maksimum rata-rata (TMAX Mean) periode 1991-2022 dengan laju 

perubahan sebesar 0.018°C/tahun dan peningkatan suhu minimum rata-rata (TMIN Mean) 

dengan laju perubahan sebesar 0.025°C/tahun memiliki hubungan yang erat dengan 

terjadinya kebakaran hutan dan lahan disertai dengan peningkatan konsentrasi CO2 (GRK) 

di atmosfer (Ariska et al., 2022).  

Adanya peningkatan konsentrasi GRK menyebabkan banyaknya radiasi yang 

terperangkap di atmosfer sehingga menyebabkan suhu di permukaan bumi semakin 

meningkat. Kenaikan suhu permukaan bumi adalah salah satu faktor yang menyebabkan 

kejadian ekstrim seperti meningkatnya suhu maksimum yang ekstrim dan menurunnya 

frekuensi kejadian suhu dingin (You et al., 2011). Adanya laju peningkatan suhu 

maksimum dan minimum akan memberikan pengaruh terhadap indeks Diurnal 

Temperature Range (DTR). Indeks DTR mengalami penurunan selama periode 1991-2022. 

Tren menurun pada DTR merupakan salah satu indikasi adanya perubahan iklim (Qu et al., 

2014). Namun tren DTR menurun yang terjadi di Pangkalpinang memiliki nilai p-value 

lebih besar dari tingkat kepercayaan 95% yang artinya terjadinya secara tidak signifikan. 

Indeks curah hujan yang dipilih dalam penelitian ini adalah CDD, CDW, R95P, 

RX5day, dan SDII. Tren negatif terjadi di semua indeks iklim dengan indeks iklim yang 

paling banyak mengalami penurunan adalah CDD (hari tanpa hujan berturut-turut), kecuali 

indeks RX5day mengalami tren naik (positif). Nilai CDD maksimum terjadi pada tahun 

1997 selama 98 hari diikuti tahun 2015 selama 80 hari tidak mengalami hujan yang mana 

tahun 1997 dan 2015 merupakan tahun terjadinya El Nino dengan intensitas kuat. Nilai 

CWD maksimum terjadi saat fenomena La Nina pada tahun 1998 selama 15 hari. Begitu 

juga halnya dengan curah hujan maksimum 5 hari berturut-turut (RX5day) memiliki nilai 

maksimum saat terjadinya fenomena La Nina pada tahun 2016. Saat terjadi La Nina, 

terbentuknya tekanan rendah di wilayah Indonesia sehingga massa udara yang 

mengandung uap air dari Pasifik mengalir ke Indonesia.  
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Hal ini menyebabkan terjadinya peningkatan terbentuknya awan hujan di Indonesia. 

Indeks SDII merupakan indeks yang didapat dari perbandingan antara jumlah curah hujan 

tahunan dbandingkan dengan jumlah hari hujan dalam setahun. Pada penelitian ini terlihat 

tren indeks SDII yang menurun yang mengindikasikan bahwa kejadian hari hujan yang 

semakin sedikit tetapi ketika terjadi hujan intensitasnya tinggi. Berbeda dengan tren suhu 

yang sebagian besar indeksnya memiliki p-value kurang dari 0.05 (tingkat kepercayaan 

95%) atau sangat signifikan, pada penelitian ini kami menemukan bahwa tren dalam indeks 

curah hujan ekstrim umumnya tidak signifikan atau memiliki nilai p-value lebih besar dari 

0.05 (tingkat kepercayaan 95%). Hal ini selaras dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan di wilayah Indonesia (Supari et al., 2017). 

 

KESIMPULAN 

 

Secara umum tren kejadian hujan ekstrim di Pangkalpinang periode 1991- 2022 

didominasi oleh tren yang tidak signifikan. Adapun trend yang signifikan hanya terdapat 

pada indeks suhu ekstrim yaitu TX90P, TMAX Mean, TMIN Mean, dan TN10P. Tren 

suhu udara ekstrim yang siginifikan menandakan terjadinya peningkatan suhu udara di 

Pangkalpinang terutama rata-rata tahunan suhu maksimum harian sebesar 0,018°C/tahun, 

rata-rata tahunan suhu minimum harian sebesar 0,025°C/tahun, sedangkan indeks TN10P 

(Cold night) mengalami penurunan sebesar 0,344°C/tahun yang berkebalikan dengan tren 

indeks TX90p (Warm Days) sebesar 0.273°C/tahun. 
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